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SUMMARY 

JUNI YANTO, Response Of Pakcoy Plant (Brassica Rapa L.) Against Lotus 

Compost Tea And Rice Husk Compost Tea Of Various Volumes (Supervised by 

Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S.). 

 

Pakchoy plants (Brassica rapa L.) are a type of vegetable plant - vegetables 

included in the Brassicaceae family. Pakcoy plants have dark green leaves, the 

roots are taproots, the flowers are pale yellow, and the fruit is a type of pod that is 

elongated and hollow and the harvest period is quite short around 40-50 days. The 

plant is cultivated at an altitude of 100-500 meters above sea level. Pakcoy plants 

are one of the most popular vegetable plants in Indonesia and have high economic 

and nutritional value. The implementation of this research aims to reveal 

information about the volume of liquid organic fertilizer lotus compost tea and 

rice husk compost tea in increasing the growth and yield of pakcoy plants 

(Brassica rapa L.). This research was conducted from May to July 2023 at 

Pangeran Sido Ing Lautan street, Palembang. The design that will be used in this 

research is Factorial Randomized Group Design (FRDG) which consists of 2 

factors, namely, the source of compost tea and the volume of compost tea 

administration. The first factor is the source of compost tea (A) which consists of 

2 levels, namely A1 = lotus compost tea and A2 = rice husk compost tea. The 

second factor is the volume of compost tea (V) which consists of 4 levels, namely 

V1 = volume of compost tea 50 ml/plant/week, V2 = volume of compost tea 100 

ml/plant/week, A3 = volume of compost tea 150 ml/plant/week, A4 = volume of 

compost tea 200 ml/plant/ week. There were 8 treatment combinations, each of 

which was repeated 3 times and each experimental unit contained 3 plants, 

resulting in a total of 72 plants. The work methods in this study include making 

compost tea, preparation of plant media, seed sowing, transplanting, fertilization, 

plant maintenance, harvesting. In this study, the variables observed were plant 

height, number of leaves, crown and root fresh weight, crown and root dry weight, 

leaf greenness, leaf area, and root length. Data were analyzed using (ANNOVA) 

and if the F test had a significant effect, to see the difference between treatment 

levels, further tests were carried out using the Smallest Real Difference (SRD) test 

at the 5% test level. The results showed that each treatment combination of 

compost tea source and compost tea application volume had no significant effect 

on the variable number of leaves, plant height, crown fresh weight, root fresh 

weight, root Krieg weight, leaf greenness level, leaf area, and root length but gave 

a significant effect on the variable number of leaves in week 2 and crown dry 

weight. The source of rice husk compost tea gave the best results compared to the 

source of lotus compost tea and the volume of compost tea 150 ml/plant gave the 

best effect compared to the volume of other compost tea. Based on the results of 

the research that has been carried out, it is recommended that the cultivation of 

pakchoy plants can use a source of compost tea made from rice husks and the 

volume of compost tea 150 ml / plant.  
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RINGKASAN 

JUNI YANTO, Respon Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) Terhadap Teh 

Kompos Lotus dan Teh Kompos Sekam Padi Berbagai Volume (Dibimbing oleh. 

Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S.). 

 

Tanaman Pakchoy (Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayur - sayuran 

termasuk dalam keluarga Brassicaceae. Tanaman pakcoy memiliki daunnya 

berwarna hijau tua, akarnya merupakan akar tunggang, bunganya kuning pucat, 

dan buahnya bertipe buah polong yang bentuknya memanjang dan berongga serta 

masa panennya cukup singkat sekitar 40-50 hari. Tanaman tersebut dibudidayakan 

pada ketinggian 100-500 mdpl. Tanaman pakcoy merupakan salah satu tanaman 

sayur yang sangat populer di Indonesia memiliki nilai ekonomis dan gizi yang 

tinggi. Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk meberkan informasi mengenai 

pemberian volume pupuk organik cair teh kompos lotus dan teh kompos sekam 

padi dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa 

L.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2023 di jalan 

Pangeran Sido Ing Lautan, Palembang. Adapun Rancangan yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yakni Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang 

terdiri dari 2 faktor yaitu, sumber teh kompos dan volume pemberian teh kompos 

faktor pertama adalah sumber teh kompos (A) yang terdiri dari 2 taraf yaitu A1 = 

teh kompos lotus dan A2 = teh kompos sekam padi. Faktor kedua adalah volume 

pemberian teh kompos (V) yang terdiri dari 4 taraf yaitu V1 = volume teh kompos 

50 ml/tanaman/minggu, V2 = volume teh kompos 100 ml/tanaman/minggu, A3 = 

voume teh kompos 150 ml/tanaman/minggu, A4 = volume teh kompos 200 

ml/tanaman/minggu. Terdapat 8 kombinasi perlakuan yang masing-masing 

diulang 3 kali dan setiap unit percobaan terdapat 3 tanaman, sehingga total 

keseluruhan tanaman terdapat 72 tanaman. Cara kerja dalam penelitian ini 

meliputi pembuatan teh kompos, persiapan media tanaman, penyemaian benih, 

pemindahan tanam, pemupukan, pemeliharaan tanaman, pemanenan. Pada 

penelitian ini peubah yang diamati, yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar 

tajuk dan akar, berat kering tajuk dan akar, tingkat kehijauan daun, luas daun, dan 

panjang akar. Data dianalisis menggunakan (ANNOVA) dan Jika uji F 

berpengaruh nyata, untuk melihat perbedaan antara taraf perlakuan dilakukan uji 

lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf uji 5%. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa setiap 1. kombinasi perlakuan dari sumber teh 

kompos dan volume pemberian teh kompos berpengaruh tidak nyata pada variabel 

jumlah daun, tinggi tanaman, berat segar tajuk, berat segar akar, berat kerig akar, 

tingkat kehijauan daun, luas daun, dan panjang akar namun memberikan pengaruh 

nyata terhadap variabel jumlah daun minggu ke-2 dan berat kering tajuk. Sumber 

teh kompos sekam padi memberikan hasil terbaik dibandingkan sumber teh 

kompos lotus dan volume pemberian teh kompos 150 ml/tanaman memberikan 

pengaruh terbaik dibandingkan volume pemberian teh kompos lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan disarankan untuk budidaya 

tanaman pakcoy dapat menggunakan sumber teh kompos berbahan dasar sekam 

padi dan volume pemberian teh kompos 150 ml/tanaman. 

 

Kata kunci: Kompos Lotus, Kompos Sekam, Tanaman Pakcoy, Teh Kompos  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman sawi merupakan salah satu tanaman sayur yang sangat populer di 

Indonesia memiliki nilai ekonomis dan gizi yang tinggi. Tanaman semusim 

kelompok Brassica ini memiliki beberapa jenis yang umumnya mirip satu dengan 

yang lainnya, seperti sawi putih (sawi sendok), sawi hijau (sawi asin) dan sawi 

huma (pakcoy) (Mutryarny dan Lidar, 2018). Sawi Pakcoy (Brassica rappa L.) 

merupakan salah satu jenis sayuran yang digemari oleh masyarakat Indonesia. 

Pakcoy selain sebagai sayuran juga dapat bermanfaat bagi kesehatan. Pakcoy 

dapat menghilangkan rasa gatal ditenggorokkan pada penderita batuk, obat sakit 

kepala karena mengandung vitamin dan zat gizi yang penting bagi kesehatan 

manusia (Handayani dan Elfarisna, 2021). 

Produksi dari tanaman petsai dan sawi di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 

635.990 ton, tahun 2020 sebesar 667.473 ton, dan tahun 2021 sebesar 727.467 ton 

(Badan Pusat Statistik, 2021). Kondisi tersebut menunjukkan harus adanya 

peningkatan produksi sayuran untuk mengimbangi peningkatan kebutuhan 

komoditas sayuran sebagai akibat meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia 

(Missdiani et al., 2020). Peningkatan produksi sayuran perlu didukung dengan 

berbagai usaha, salah satunya dapat dilakukan dengan cara pemupukan. Terdapat 

dua jenis pupuk yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik, namun penggunaan 

pupuk anorganik secara terus menerus dikhawatirkan berdampak buruk bagi 

lingkungan dan kualitas tanah (Simanullang et al., 2019). 

Untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik salah satunya dengan 

menggunakan pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-

sisa tanaman, hewan dan manusia seperti pupuk kandang, pupuk hijau dan 

kompos. Pupuk organik dapat berbentuk padat dan cair (Siburian et al., 2016). 

Salah satu contoh dari pupuk organik cair yaitu teh kompos. Teh kompos ini dapat 

menyediakan unsur hara terlarut yang lebih cepat tersedia untuk diserap tanaman 

dan pada saat yang bersamaan memberikan biopestisida (mikroba) pada tanaman 

untuk mencegah atau menekan serangan patogen (Abuk, 2021a). 
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Teh kompos adalah seduhan ekstrak kompos menggunakan air sebagai bahan 

pengekstrak (Rianti et al., 2019). Penelitian González-Hernández et al., (2021) 

mendapatkan rasio 1:5 atau 1:10 (b/v) yang menghasilkan kualitas teh kompos 

terbaik untuk periode inkubasi tertentu. Berdasarkan dari penelitian Rabiwal., 

(2022) perlakuan teh kompos perbandingan kompos dan air 1:10 (b/v) disiram ke 

tanah merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

taanaman. Kelebihan dari teh kompos dibandingkan dengan kompos padat adalah 

yaitu cara pengaplikasianya. Jika kompos padat diaplikasikan pada tanah maka 

teh kompos dapat diaplikasikan pada tanaman atau tanah.  

Lotus dan sekam padi merupakan bahan organik yang dapat digunakan dalam 

pembuatan teh kompos. Lotus (Nelumbo nucifera) merupakan tumbuhan air 

dengan bunga yang mempesona (Syaifudin et al., 2022). Lotus dapat dijadikan 

sebagai bahan dasar dari pembuatan kompos karena keberadaanya sebagai 

tumbuhan air yang belum dimanfaatkan secara banyak. Selain lotus, limbah 

pertanian yang belum dimanfaatkan dan dapat dibuat teh kompos yaitu sekam 

padi. Jumlah sekam padi yang dihasilkan oleh petani jumlahnya tidak sedikit, dari 

100 kg gabah kering yang dihasilkan kira-kira 20 kg sekam, jika 1 ha sawah 

menghasilkan rata - rata 4 ton gabah kering panen berarti sekam yang dihasilkan 

sekitar 8 kwintal atau 800 kg sekam (Sutisna et al., 2021). 

Salah satu upaya untuk membantu mengatasi permasalahan limbah pertanian 

adalah melakukan upaya daur ulang dengan penekanan pada proses pengomposan 

(Irvan et al., 2014). Sekam padi dapat dimanfaatkan untuk proses penggemburan 

tanah, pengikat unsur hara pada tanaman, dan memperbaiki tingkat keasaman 

tanah sebagai akibat kandungan silika yang terdapat di dalamnya. Kandungan 

silika tersebut dapat memperkuat daun, memperkuat tanaman serta mendorong 

perkembangan sel-sel tanaman (Nahak dan Nahak, 2021). Kompos sekam padi 

diketahui dapat meningkatkan kapasitas memegang air, mempertahankan ruang 

pori yang cukup untuk memungkinkan sirkulasi udara yang baik, drainase air 

yang berlebihan dan pengenceran konsentrasi garam dalam larutan tanah (Harahap 

et al., 2020). Menurut penelitian Septitasari et al. (2021) sebanyak 150 mL teh 

kompos disiramkan perminggu pada waktu pagi hari bersama dengan jadwal 
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penyiraman. Namun, penelitian tentang teh kompos sekam padi dan pengaruhnya 

terhadap tanaman belum diketahui. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengevaluasi respon tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) terhadap aplikasi pupuk 

organik cair teh kompos lotus dan teh kompos sekam padi serta mendapatkan 

dosis terbaiknya dalam meningkatkan hasil tanaman pakcoy. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah sumber teh kompos, volume teh kompos, dan interaksinya 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.). 

2. Apakah ada volume terbaik teh kompos lotus dan teh kompos sekam padi 

yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.). 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah : 

1. Mengevaluasi pengaruh sumber teh kompos, volume teh kompos, dan 

interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica 

rapa L.) 

2. Mendapatkan volume teh kompos lotus dan teh kompos sekam padi yang 

paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.). 

1.4 Hipotesis  

1. Diduga sumber teh kompos, volume teh kompos, dan interaksinya 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.) 

2. Diduga ada volume terbaik teh kompos lotus dan teh kompos sekam padi 

yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk mendapatkan informasi mengenai 

pemberian volume pupuk organik cair teh kompos lotus dan teh kompos sekam 

padi dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa 

L.). 
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